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LATAR BELAKANG

INTERAKSI SOSIAL dalam rumah susun kurang berkualitas, seharusnya seperti pada
TEMPAT TINGGAL DULU

Ruang bersama dalam ruang susun tidak selalu efektif digunakan, bahkan ruang interaksi
selalu terbentuk di tempat lain, seperti: koridor, tangga, dan bordes (Amal dkk, 2010)

Ruang komunal yang dibangun oleh penghuni rumah susun justru merupakan ruang yang
tidak direncanakan sebagai ruang komunal, seperti: selasar, hall/lobby, tangga, dan koridor,
terutama yang dekat dengan hunian (Purwanto & Wijayanti, 2012)

Fenomena sosio-kultural dan fisikal merupakan kekuatan yang membentuk arsitektur
tradisional (Oliver dalam Murbaintoro dkk, 2009)

Arsitektur tradisional merupakan proses yang mampu menunjukkan interaksi antara manusia
dan lingkungannya, dan bentuk interaksi tersebut secara gradual berubah karena terkait
dengan konteksnya (Rapoport dalam Murbaintoro dkk, 2009)

Kebutuhan mewujudkan AKTUALISASI DIRI dalam TEMPAT TINGGAL KINI

Salah satu penyebab dilakukannya perubahan rumah adalah karena keinginan atau selera
penghuni yang menginginkan rumahnya berbeda dengan yang lain (Sjaifoel, 2008)
Perubahan fisik satuan hunian secara positif (peningkatan kualitas) dilakukan sebagai wujud
aktualisasi diri penghuninya (Puspitasari, 2011)

Tingkatan kebutuhan manusia akan rumah dari tingkat terbawah ke atas, yaitu: kebutuhan
fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, harga diri, dan aktualisasi diri, merupakan jenis
kebutuhan yang perlu disediakan oleh suatu rumah (Maslow dalam Budiharjo, 1994)

Rumah lebih dari sekedar sebuah bangunan, tapi sebagai konteks kehidupan sosial
keluarga, tempat dimana anggota keluarga tinggal serta merupakan kebutuhan hidup untuk
aktualisasi diri dalam bentuk pewadahan kreatifitas dan memberi makna bagi kehidupan
pribadi (Budiharjo, 1994)



RUMUSAN MASALAH & TUJUAN

N N 1. Menemukan makna dan perwujudan ruang tempat tinggal dulu dan kini di Kediri;
” A4 2. Menciptakan simbiosis ruang tempat tinggal dulu dan kini untuk menyelesaikan
. nE masalah interaksi sosial dan aktualisasi diri pada rumah susun;

o d 3. Menghasilkan rancangan rumah susun berdasarkan hasil simbiosis ruang tempat
74 tinggal dulu dan Kini;
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r#ﬂ e «  Dapat ditemukan tempat tinggal dulu yang masih kental dengan lokalitas dan tradisi;
T « Penelitian kualitatif tentang tempat tinggal menuntut adanya wawancara mendalam
? i terhadap pihak-pihak yang terkait sehingga diperlukan hubungan yang baik antara
w " & peneliti dan pihak yang diwawancara untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
e O L)
<
AN



T~ T : .
' ] Linier Strategy
E | Latar Belakang - R ‘Ma lah | -! E V‘\M Matbths
: | Batasan Studi |<-| Pernyataan Tujuan | '-:-I : 1 Sta“ng Objectlves
i — : . a (Jones, 1970)
: KAJIAN PUSTAKA | i a
: | I’engnmpu;anLiteratnI | i : :
5 ; i 3 Branching Strategy
: | S S 7 3 ¥ ] :
< i Ruang | | Rumah || Tempat || Tempat || RumahSusun || Arsitektur : : . MetOda' .
(D o Susun || Tinggal || Tinggal di Kediri Simbioisis Iy : ij Literature Searching
o 7 ain (Ve ' - + Data Logging and
Z BN C 2 e e e U N Retution . &
< I { P ¢ utioh
O R Iy : (Jones, 1970)
i ¥ i 3
= | | Sintesis | : i b
é i by ¥ :
LL] ! PENELITIAN KUALITATIF i : :
: Y | s
D_ 1 E"F| Pengumpulan Data | I ! i
{4 : | i | i | 4 - Branching Strategy
(D : Permukiman | | RumahDulu Permukiman Ramah i . 3 ﬁ\]ﬂl + Cy((;lic Strategy
. Dulu (Kepustakaan Kini Kini 1 - i Metoda:
O : (Lapa;gan) +Lla)|pangan) (Kepuf‘takaan) (Kepus;akaan) i : [
_I a v ey : % S0 * _______________________________ - 1 : = . .
O < ! 7 Anatats Pl fnalish > o] Anaii W]~ Anaifil ] E} . Penelitian Kualitatif
© 1 .
=N i | p— 0 Hans
O 2 R s ) g
i Sintesis rrl o
b— L2020 W S A AN =l 1 1
LIJ ___________________________________________________________ - : 11 u
: KONSEPRANCANGAN I : : : _
= i = 8l tom | Mg 1 Branching Strategy
Y ! 3 1l . + Incremental Strategy
7} 1t PR G
= : | Tajuan | | Tajuan | == : 1 Metoda:
£ 1] Yo = ¥ » = : = 7 pemrograman Arsitektur
% i | Kriteria 1 | | Kiiteria 2 | Kiiteria... | Kriteria 1 | | Kritexia 2 | Kriteria... | == E (Duerk, 1993)
= it ] s 1 o A s Wit | | S :
I =~ - 3
- Rancangan SkemattkRumah Swsun L .




PENELITIAN KUALITATIF - Deskriptif

1. Pengumpulan Data

Lapangan Kepustakaan @ Variabel Penelitian =

1. Wawancara (mendalam)  Arsip/Dokumen B  Unsur Pembentuk Ruang:
Y 2. Observasi (Zed, 2004) 1. Makna Ruang (pengenalan
(Rahmat, 2009) sesuai persepsi)

v A 2. Fungsi Ruang (pewadahan
3. Kapasitas Ruang (pengukuran
1. Seleksi Ketat atas Data berdasarkan pembatas ruang)
& 2. Ringkasan atau Uraian Singkat 4. Pembatas Ruang (elemen fisik
¥ 3. Penggolongan dalam Pola Lebih Luas pengikat keberadaan ruang)
*‘*\ 5. Organisasi Ruang (hubungan
o antar ruang)

e
-

3. Penampilan Data

(Ven, 1980; Ching, 2007;
1. Deskripsi Prijotomo, 2009; Kartono, 2005)
Interaction Net / Matrix (Jones, 1970)

4. Kesimpulan dan Pengujian

(Groat dan Wang, 2002; Agusta, 2003)




ARSITEKTUR SIMBIOSIS

Konsep perancangan arsitektur yang mencari suatu nilai intisari atau ZONA SUCI
(sacred zone) antara budaya yang berbeda, faktor yang saling berlawanan, elemen
yang berbeda dan mengolahnya dengan menciptakan suatu RUANG PERANTARA

(intermediate space), agar konflik tersebut justru menjadi hal yang positif bagi
rancangan yang akan dibuat.
(Kurokawa, 1991)
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TEKNIK menciptakan SIMBIOSIS DULU DAN KINI (Past and Present):

.

Mengkinikan bentuk dari masa lalu menggunakan teknik dan material kontemporer;

2.  Mengkombinasi bentuk dari masa lalu secara bebas dalam arsitektur kontemporer
sehingga makna yang tercipta adalah makna baru;

3. Memanipulasi bentuk dari masa lalu berdasarkan wawasan mengenai konsep atau

estetika yang tidak kasat mata di balik bentuk atau simbol tersebut.



TEMPAT TINGGAL “DULU”

“Dulu” = “past” = “historical tradition” (Kurokawa, 1991)
—> dulu = sesuatu tradisional yang telah ada sejak masa lampau

Sekarang adalah era arsitektur post-modern (Kurokawa, 1991)
- Masa lampau = sebelum era post-modern = sebelum tahun 1972

Jadi tempat tinggal dulu adalah tempat tinggal tradisional yang - G T — iy
telah ada sejak sebelum tahun 1972

Tempat tinggal dulu di Kediri = rumah tradisional Jawa
Ruang dalam rumah Jawa = tempat yang tidak hanya dikenali

sebagai wadah suatu fungsi, namun juga makna yang terkandung
di dalam pengenalan ruang tersebut

Rumah merupakan pewujudan diri pemiliknya, tempat yang
nyaman untuk tinggal, akomodasi kebutuhan diri, berkontemplasi,
berinteraksi, serta bertemunya jodoh.

Pola permukiman tradisional banyak terbentuk berdasarkan lahan
pekerjaan

(Latief, 1988; Kartono, 2005; Ronald, 2005; Sasongko, 2005;
Prijotomo, 2006; Indeswari dkk, 2011)




PERMUKIMAN “DULU”

7 b Intensitas Penggunaan Ruang Bersama Sintesis:
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RUMAH “DULU”

'; Analisis Fisik Ruang dalam Rumah Dulu

rh': " Nama Ruang F 5 Kapasiras Jumlah Elemen Vertikal Pembatas H u b u n g an Ru an g
o + di Lapangan | di Pustaka r-g (orang) {m:) Ruang Depan | Samping | Belakang
is Teras Emper Masuk ke dalam - 10 2 (depan DK DK DK atau d al am Ru m ah DU I u
- p rimah dan samping) DSP
- :;* Balai Pendhapa  |Menerima tamu 20-30 | 65 1 DK atau | DK atau DTT
- 2 Tt DsP DSP
- 3 Wi A Menerima tatu 10 30 ) DTT DTT DIT
r- :: g nggitan (| o 3
L ik Rumah Utama |Dalem Interaksi, duduk, <10 65 1 DTT DTR DIT
o T* . Omak malkan. dan
e - istirahat
T . . Y Beribadah atan L : DTT DTT
L i Senthong Senthong il 1-2 6 3 DsP
m har
* W Pawon Pawon Memasak dan 3 25 1 DIT DIT DIT TERAS
3 % H penyimpanan SRMFING
- - H Jedhing Jedhing Mandi 1 3 1 DTT DTT DTT
O WC - Buang air 1 3 1 DIT DT DTIT
Keterangan: KEDATANGAN
- ] - Tidak Ada
o 2k DE : Deretan Kolom
- DSP - Dinding Semi Permanen
- g 8 DTB - Dinding dengan Bukaan > 50%
. - DT : Dinding dengan Bukaan = 50%
N
# K 3 Sintesis:
¥ 1. Ruang terdepan rumah terbuka, untuk menerima tamu
Ko ;-2¢ 2. Hirarki ruang yang linier t
F . QU 3. Ruang bersama bebas sekat dan luas KEDATANGAN
N 4. Ruang tidur dibuat sempit
P L



TEMPAT TINGGAL “KINI”

4+ W -

Y “Kini” = “present” = sekarang
h N\ *F A Tempat tinggal kini = tempat tinggal yang berkembang

W . N dalam
§ Ay era arsitektur post-modern, yakni setelah tahun 1972
R W L)

"t

] B Rumah = ruang privat untuk melindungi, membatasi, dan

w9 3 memisahkan penghuni dari lingkungan atau ruang publik,
t W demi keamanan dan kenyamanan

S
"y Rumah = paham fungsionalisme (paradigma modern)
N\ =' - hanya mempertimbangkan fungsi untuk aktifitas

™, fisiologis, tanpa makna dan sosial
o A { \ .
N ¢ ) Rumah = penggambaran status sosial dan investasi
+ ekonomi

b N
o A Keseragaman pada rumah susun

# - - penghuni be-rusa_tha} merubah tampang huniannya
F P untuk aktualisasi diri

3 (Rindarjono, 2007; Madanipour, 2003; Sirgy dkk, 2005;
. ~Ad Setiawan, 2005; Cahyana, 2002; Habraken, 1972;
- / Budiharjo, 1994)




PERMUKIMAN “KINJI”

Perkembangan Tata Massa Rusunawa

Si’te Map'Ru\éuhéWa»K'e‘ 1

eferangan:
: Rusunawa Penjaringan Sari, Surabaya (2003)
: Rusunawa Tambak Sawah, Sidoarjo (2005)
: Rusunawa Gulomantung, Gresik (2006)
: Rusunawa Tanah Merah, Surabaya (2007)
: Rusunawa Ngelom, Sidoarjo (2008)

BB BRI E PR E SR EFE R E R Sintesis
: i § = - 1. Memusat pada ruang terbuka di tengah
1.2 &F 2. Lantai dasar rumah susun = ruang
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RUMAH “KINJI”

i_; <«  Analisis Fisik Ruang dalam Rumah Kini
Wy,
- o Kapasitas Jumlah Elemen Vertikal Pembatas
b - Nama Ruang Fungsi = ] N
" ¥ (orang) | (m") Ruang Depan | Samping | Belakang
= Teras Masuk ke dalam B 2-3 2 {depan 0 atau 0 atau DTB Hu b un g an Ruan g
. Ab rumah dan belakang) DK DK dalam Rumah Kini
K b Ruang Tamu Menerima tamu =10 7-12 1 DTB DTT DSP
j D Ruang Keluarga |Interaksi, duduk, =10 12-25 1 DSP atau |- DTT DTB
N i dan makan DTB
- i i Ruang Tidur Tidur 1-2 7.5-12 2-3 DTT DTT DTT
- + W Dapur Memasak - 4-6 1 0 DTB atau DTT
A DTT
Y - Kamar Mandi /  |Mandi dan 1 2-3 1-2 DTT DTT IDTK
N 3 | e buang air
F Ny
wr " W Keterangan:
3 Wy 0 : Tidak Ada
A DK : Deretan Kolom
Y . o DSP : Dinding Semi Permanen
oy DTB : Dinding dengan Bukaan > 50%
i DTT : Dinding dengan Bukaan < 50%
- &2
r
# - Sintesis:
# P 1. Menggunakan gaya arsitektur yang sedang berkembang
£ o sekarang (gaya minimalis)
3 2. Ruang tamu yang menyatu dengan ruang keluarga KEDATANGAN
Wog, O -"§¢ 3. Organisasi ruang terpusat
- ¥ 4. Tampang bangunan yang tidak dibayangi
A
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TAMPANG BANGUNAN

Gaya Arsitektur Hirarki Entrance Sun Screen
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Konsep Sun-Screen

Bentuk Dulu + Fungsi Kini
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PERMUKIMAN KINI
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Konsep Ruang Bersama Besar
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Konsep Lahan Pekerjaan
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Konsep Sirkulasi
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Konsep Ruang Bersama Kecil
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Konsep Deret Hunian + Void
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Konsep Organisasi Ruang
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Konsep Ruang Depan
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Konsep Ruang Bersama dalam Rumah
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